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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adatabtode
deskriptif  kualitatif karena penelitian = ini - bermakls memahami,
menggambarkan atau mengungkap fenomena yang ddpadigan sebagai
suatu keutuhan dari masalah yang ingin diketahenurut Nasution (1988:
18) .

Penelitian kualitatif disebut juga penelitian natistik.
Disebut kualitatif karena data yang dikumpulkancbeak kualitatif,
karena tidak menggunakan alat-alat pengukur. Diseladuralistik,
karena situasi lapangan penelitian yang bersifatiralaatau wajar,
sebagaimana adanya tanpa manipulasi diatur dengaperenen
ataupun tes.

Pemecahan masalah melalui metode deskriptif ipaddilakukan
dengan menempuh langkah-langkah sistematis, sehingdapat
menggambarkan deskriptif situasi secara objekgferti yang dijelaskan
oleh Ali (1993:132) :

Metode penelitian deskriptif digunakan untuk menhé&ea
permasalahan yang dihadapi pada masa sekarangagah dilakukan
dengan menempuh langkah-langkah pengumpulan, ikksif dan
analisis/laporan dengan tujuan utama membuat pemgyan tentang
suatu keadaan secara objektif dalam suatu deskiipasi.

Dengan penerapan pendekatan kualitatif, dalam nmghggkan
kenyataan-kenyataan yang terjadi pada subjek pameldideskripsikan

melalui kata-kata dan bukan berupa angka-angka.u&ewnfata yang



B.

40

dikumpulkan itu berkemungkinan menjadi kunci tedq@adhpa yang telah
diteliti. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetalyjambaran mengenai
latihan keterampilan menyulam bagi anak tunagrabédang di SLB-C

Sumber Sari.

Teknik Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data lebih menitik beratkanpaka
perekaman situasi yang terjadi dalam konteks miasgémng dibahas.
Dengan demikian pada penelitian ini alat utama Ipggigumpulan data
adalah melalui wawancara, observasi, dan studirdektasi.
a. Wawancara
Menurut Lexy J Moleong (2009:186) wawancara adalah merupakan
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi ad@unelalui tanya
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalamtus topik
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pilyaky pewawancara
(intervieweer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
Adapun wawancara ini dilakukan dengan kepala sékajuru kelas,
dan anak. Dengan maksud untuk mengumpulkan datamdsaapat
informasi mengenai latihan keterampilan menyulardapgun aspek-

aspek yang ingin di ungkap antara lain :
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1. Bagaimana kemampuan anak tunagrahita sedang dalam
keterampilan menyulam?

2. Bagaimana program latihan menyulam yang diberikah guru?

3. Bagaimana pelaksanaan latihan keterampilan menyblgnanak
tunagrahita sedang?

4. Hambatan apa saja yang dialami siswa pada saat etegaran
keterampilan menyulam?

5. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi hambatabué&?se

|. Djumhur dan Muh. Surya, (1985) mengemukakan @ahw
wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan detmad jalan
mengadakan komunikasi dengan sumber data. Komiunilasebut
dilakukan dengan dialog (tanya jawab) secara lisaik, langsung maupun
tidak langsung. Sedangkan menurut Bima Walgito T19@itu salah satu
metode untuk dapat mendapatkan data anak atau tosardengan
mengadakan hubungan secara langsung dengan inf@aoeaio face

relation.

b. Observas (pengamatan)

Sudjana dan Ibrahim (1989:109) mengemukakan: “Qbser
sebagai alat pengumpul data banyak digunakan umekgukur
tingkah laku individu ataupun proses terjadinyatsugegiatan yang
dapat diamati baik dalam situasi yang sebenarnygpumadalam situasi

buatan. Sedangkan pengertian observasi menurutiak(1987: 128)
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yaitu: “Observasi atau disebut pengamatan, melipkéigiatan
pemusatan terhadap suatu objek dengan menggunakamdaa.”
Hal-hal yang diobservasi dalam penelitian ini yaiengenai
pelaksanaan latihan keterampilan menyulam yang poteli (1)
kemampuan anak tunagrahita sedang dalam keterammiényulam,
(2) persiapan KBM dalam kelas, (3) penyampaian maésuai dengan
kurikulum, (4) penerapan metode pembelajaran datenyampaikan
materi, (5) penerapan teknik dan pendekatan pefab&ha (6)
penggunaan media pembelajaran dalam KBM, (7) ptosexs yang
digunakan untuk mengevaluasi latihan keterampilaanyulam, (8)
bentuk tes yang diberikan untuk mengevaluasi |atikaterampilan
menyulam (9) jenis tes yang diberikan untuk menlgyas latihan

keterampilan menyulam.

. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi dalam penelitian ini yang dimalksun untuk
mendukung dan mempertegas data hasil wawancaraoliservasi.
Studi dokumentasi adalah berupa foto-foto produsil Heerja selama
latihan keterampilan menyulam anak tunagrabhita.

Foto menghasilkan data deskriptif yang cukup bepnadan
sering digunakan untuk menelaah segi-segi subjealdii hasilnya
sering dianalisis secara induktif. Ada dua katedgotdo yang dapat

dimanfaatkan dalam penelitian kualitatif, yaitudiogang dihasilkan
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orang dan foto yang dihasilkan oleh peneliti san(Bogman dan

Biklen, 1982:102).

2. Teknik Pemeriksaan K eabsahan Data
a. Perpajangan Pengamatan

Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembalagangan,
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan suddtar yang
pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjapgagamatan
ini_berarti hubungan peneliti dengan nara sumbanaemakin baik
dalam menjaling hubungan, semakin akrab (tidak pmdak lagi),
semakin terbuka saling mempercayai sehingga tidakrdormasi yang
di sembunyikan lagi. Bila telah terbentuk hubungaik, maka telah
terjadi kewajaran dalam penelitian di mana kehadm@neliti tidak lagi

menggangu perilaku yang dipelajari.

b. Ketekunan Pengamatan
Lexy J Moleong (2009 : 329) menyatakan ketekunan
pengamatan berarti mencari secara konsisten ietagir dengan
berbagai cara dalam kaitan dengan proses anahsig konstan atau
tentatif. Mencari apa yang dapat diperhitungkan dpa yang tidak

dapat.
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Ketekunan pengamatan yang dilakukan peneliti tegad
pelaksanaan latihan keterampilan menyulam anak gtahda,

diharapkan mampu memberikan informasi yang sesuai.

c. Triangulasi

Berkenaan dengan itu dalam penelitian ini keabsathaia
dilakukan dengan menginginkan cara triangulasi.

Triangulasi adalah “teknik pemeriksaan keabsahaa glang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data ittukurkeperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap ddtaleky J
Moleong (2009 : 330) triangulasi dilakukan dengaemhandingkan
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu iafirgang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda, hal ini menh(Patton 1987
3311). Dapat dicapai melalui: (1) membandingkan adatasil
pengamatan dengan hasil wawancara, (2) membandingga yang
dikatakan orang di depan umum dengan apa yanga#iatorang
secara pribadi, (3) membandingakan apa yang di&atakang tentang
situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sapgnyvaktu, (4)
membandingkan keadaan perspektif seseorang dengahagai
pendapat dan pandangan orang, dan (5) membandinglkasi
wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang barkait

Teknik triangulasi yang digunakan adalah triangulzangan

sumber, yaitu dengan membandingkan suatu informmasalui waktu
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dan alat yang berbeda dengan cara membandingkamalsit observasi
dengan hasil wawancara serta studi dokumentasi.

Dengan demikian derajat kepercayaan informasi ydidgpat
dalam penelitian ini terjamin, secara singkat tekiniangulasi dalam

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut

WAWANCARA
OBSERVASI : R STUDI
DOKUMENTASI

Teknik Triangulasi

Penentuan Subjek Penelitian
Objek dan subjek penelitiannya adalah siswa SL.8Buambersari di

workshop yang berjumlah tiga orang yaitu AG, SNy Wal.

Proses Pencatatan Data
1. Pencatatan Awal
Pencatatan awal dilakukan dalam pengumpulan datg ynasih
berupa data mentah dan catatan kecil di lapangag galum rinci, baik

melalui observasi sebagai data primer maupun waavancdan
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dokumentasi sebagai data sekunder. Bentuk pencatidtkukan masih

dalam bentuk mentah dan tidak tersusun secaransise

. Pencatatan Formal

Tahap pencatatan formal, peneliti menyusun skldiata mentah
yang ada dalam bentuk susunan yang lengkap damsiss berdasarkan
informasi yang didapatkan dari lapangan dan sefemgan permasalahan
penelitian. Pencatatan formal ini disusun dalanetsgta tahap yaitu :
a. Mengorganisasikan data
b. Mengabstraksikan data kedalam matrik
c. Memilah temuan-temuan tambahan

Temuan tambahan adalah data yang didapat damdapayang
tidak menunjukkan korelasi dekat dengan permasalpkaelitian namun

dapat dijadikan rujukan rekomendasi yang penelgganjutnya.

. Penambahan Catatan Sepanjang Waktu

Penambahan catatan ini dilakukan ketika terjagtolehan data
atau informasi yang baru hingga penelitian ini kbhma Proses
pelaksanaan pada tahap ini tidak jauh berbeda demgdaksanaan
member cek atau koreksi terhadap langkah-langkaty yalah dilalui

sebelumnya.
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E. AnalissData

Alat pengumpul data dipergunakan untuk memperodgindah data
dari masing-masing data yang diperlukan. Teknik lisisa data yang
digunakan adalah denganalytical induction, artinya setelah data terkumpul
dari hasil wawancara, observasi dan studi dokursgnpeneliti langsung
mengolahnya dengan melakukan penafsiran dan mdigjsirsecara kritis
terhadap keseluruhan latihan keterampilan menyuddagi anak tunagrahita
sedang di SLB-C Sumber Sari.

Macam-macam cara dapat diikuti. tidak ada satu tententu yang
dapat dijadikan pegangan bagi semua penelitiamhSadtu cara yang dapat
dianjurkan ialah mengikuti langkah-langkah berilggng masih bersifat
umum, yakni (1) reduksi data, (2) display data, f8ngambil kesimpulan
atau verifikasi data.

1. Reduks data
Data yang diperoleh dalam lapangan ditulis/dikeldtam bentuk uraian
atau laporan yang terperinci. Laporan ini akanstenenerus bertambah
dan akan menambah kesulitan bila tidak segera lgEnaejak mulainya.
Laporan-laporan itu perlu direduksi, dirangkum, ildip hal-hal yang
pokok, difokuskan pada hal-hal penting, dicari temtau polanya. Jadi,
laporan lapangan sebagai bahan mentah disingkattigosun lebih
sistematis, sehingga lebih mudah dikendalikan. Dgag direduksi

memberikan gambaran yang lebih tajam tentang pasgjamatan.
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2. Display data
Agar dapat melihat gambaran keseluruhannya ataarbéggian tertentu
dari penelitian itu, harus diusahakan membuat lgaibmacam matriks,
grafik, network dan charts. Dengan demikian pengé#ipat menggunakan

data dan tidak tenggelam dalam tumpukan detail.

3. Verifikas data
Sejak awal, peneliti mencari makna dari data yagight dikumpulkan.
Data yang diperoleh di buat kesimpulan. Kesimputiamula-mula masih
sangat tentatif, kabur diragukan, akan tetapi dermEtambahnya data,

maka kesimpulan itu lebilgtounded” (tidak ngawang-ngawang).

Ketiga macam kegiatan analisis diatas saling benhgédn dan
berlangsung terus selama penelitian dilakukan. daalisis adalah kegiatan yang

kontinu dari awal sampai akhir (Nasution 2002: 130)



